BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Deskrips RemajaKota Pasuruan

Kota Pasuruan merupakan sdlah satu kota di Jawa timur.
Wilayahnya tidak terlalu besar bila dibandingkan dengn wilayah
kabupatennya. Kota Pasuruan yang memiliki luas sekitar 35,92 kn? ini
berada dijalur yang cukup strategis.®  Wilayahnya dilewati oleh
kendaraan-kendaraan yang menuju kota yang lebih besar seperti Surabaya
dan Malang mengingat bahwa kedua kota ini letaknya tidak terlalu jauh
dengan kota Pasuruan. Dari situasi tersebut, kemajuan yang terjadi di
wilayah Surabaya dan Malang memberi efek yang cukup besar bagi
perkembangan sosial remaja kota Pasuruan.

Remaga kota Pasuruan seperti remga kota pada umumnya
memiliki keingintahuan yang cukup besar terhadap hal-ha yang bersifat
baru, baik itu berhubungan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, maupun
gaya hidup. Arus yang dibawa dari dua kota besar tersebut tentunya
menarik bagi remagja kota Pasuruan untuk diikuti agar tidak dianggap
ketinggalan jaman.

Seiring berkembangnya jaman, kemajuan teknologi sekarang ini

tidak hanya milik remgja yang tingga di kota-kota besar sgja. Sebagai
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wilayah yang cukup berdekatan dengan Surabaya dan Maang, kota
Pasuruan muncul sebagai kota yang juga mampu menerima perubahan
jaman. Hal tersebut juga terjadi pada diri setiap remgjanya. Remaja di
kota kecil seperti Pasuruan pun memiliki keleluwasaan yang sama dalam
menikmati efek globalisas tersebut, termasuk dalam menggunakan
Facebook sebaga bagian dari tren saat ini.

Dengan demikian, pemilihan kota Pasuruan sebagai lokas
penelitian karena kemajuan teknologi internet berupa jejaring sosia juga
dapat ditemukan di kota ini. Selain itu pula, penditi merupakan bagian
dari masyarakat kota Pasuruan, sehingga memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian.

2. Profil Subjek Pendlitian
a. Tentang keduasubjek penelitian
Subjek penelitian yang telah dipilih sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan oleh peneliti memiliki profil sebaga berikut:
1) YN adalah seorang remaja putri yang berusia 16 tahun dan duduk

di bangku kelas XI di salah satu SMA Negeri favorit di Pasuruan.

YN lahir di Pasuruan pada tanggal 26 Januari 1994 YN

dibesarkan oleh orang tua yang bekerja sebagai guru dan tinggal

dalam lingkungan yang sederhana. YN memiliki seorang kakak

perempuan yang usianya terpaut 4tahun di atas Y N.

YN telah bergabung dengan Facebook sekitar satu tahun

yang lalu. Temannya kini berjumlah hampir 500 orang. Dalam



akunnya, YN menggunakan nama akun yang memiliki makna
baginya. Bagian nama depan akunnya adalah namanya sendiri.
sedangkan bagian belakang nama akunnya merupakan nama grup
pertemanannya di sekolah.

2 IN merupakan siswa pindahan di SMA Negeri tempat YN juga
bersekolah. IN lahir di Jember pada tanggal 25 Januari 1993. IN
anak ketiga dari empat bersaudara. Kedua orang tuanya bekerja
sebagal wiraswasta yang bergerak di bidang produks kue brownies
dan kue bolu di Jember. Sejak TK hingga kelas X SMA, IN
bersekolah di Jember. Namun ketika menginjak kelas XI, IN
memutuskan untuk pindah ke Pasuruan dimana kakak
perempuannya tinggal.

IN bergabung dengan Facebook sgak dirinya kelas Xl
SMA, atau tepatnya beberapa minggu sebelum dirinya pindah ke
Pasuruan.  Temannya saat ini sudah berjumlah 273 dan
kebanyakan temantemannya tersebut adalah temanteman baru.
Nama akun IN juga memiliki arti tertentu bagi IN. Satu hal yang
mencolok yaitu nama perempuan di akhir nama akunnya yang

ternyata adalah nama teman dekatnya di Jember.

b. Observasi: Kesan awal terhadap kedua subjek penelitian

Selama wawancara dengan YN berlangsung, pendliti
menangkap kesan bahwa YN merupakan pribadi yang ramah

meskipun sifatnya yang pemalu kerap kali muncul. Hal ini tampak



sebab sdlama wawancara beberapa kali YN menundukkan kepalanya
dan tersenyum mau setigp kali menjawab pertanyaan yang
dilontarkan peneliti.

YN memiliki perawakan yang sedang. Ketika pendliti
bertemu YN pertama kali di sekolah, YN menggunakan jilbab.
Namun ketika wawancara berlangsung di rumah, YN menggunakan
kaos dan celana pendek.

Sedangkan IN memiliki postur tubuh tinggi dan kurus. Selalu
menggunakan kaos oblong dan celana pendek. Penampilannya tak
jauh berbeda dengan remgja jaman sekarang yang santai dan penuh
percaya diri.

Selama peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada IN,
IN selalu menjawab dengan santai. Dengan senyumnya yang khas IN
menjawab pertanyaan pertanyaan tersebut. Namun cukup nampak
bahwa IN adalah pribadi yang tampaknya butuh diperhatikan. Hal
tersebut ditunjukkan di awa pertemuan ketika IN bersama teman
temannya. IN sering melakukan hal yang menarik perhatian seperti

mencolek-colek dan menggoda temannya.



Adapun rincian jadwal penelitian sebagai berikut:

Table 4.1 Rincian jadwal penélitian

No| Tanggal Tempat | Pukul Lama Kegiatan

1. | Sabtu, Sekolah | 09.00— | 30 menit Memperkenalkan diri, menjalin
24 April 2010 | YN 09.30 rapport, dan meminta kesediaan

YN menjadi subjek penelitian

2. | Minggu, Rumah | 09.30 — [ 75menit Wawancara dan observas
25 April 2010 | YN 10.45

3. | Rabu, Warnet | 1845 — | 25menit Memperkenalkan diri, menjalin
28 April 2010 | kakak 19.10 rapport, dan meminta kesediaan

Indra IN menjadi subjek penelitian

4. | Jumat, Rumah | 19.00 — | 60menit Wawancara dan observasi.
30 April 2010 | YN 20.00

5. | Minggu, Rumah | 10.00 — | 90 menit Wawancara dan observasi
2 Mei 2010 IN 11.30

6. | Selasg, Rumah | 18.50— | 50menit Wawancara dan observasi
4 Mei 2010 IN 19.40

Adapun observas terhadap akun keduanya dilakukan sewaktu-
waktu oleh peneliti. Observas dilakukan dengan menggunakan

ponsel maupun warnet.

B. PENYAJIAN DATA
1. Hasl Observas
a. Sabtu, 24 April 2010 di sskolah YN pukul 09.00 — 09.30
Pagi itu suasana salah satu SMA favorit di Pasuruan itu riuh
ramai. Beberapa siswa bergerombol di sudut sudut sekolah sedangkan

yang lainnya mulai sibuk mengeluarkan motor dari parkiran.
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Beberapa orang tua mengenakan pakaian rapi mulai berdatangan.
Hari itu hari pembagian nilai sisipan semester genap.

Peneliti sengaja datang pada hari Sabtu sebab sebelumnya, Y N
telah mengonfirmasi melalui Soni, selanjutnya disebut SO, (tetangga
peneliti sekaligus teman sekelas YN) dan bersedia ditemui karena
pada hari itu tidak ada kegiatan pembelgaran di sekolah. Meski
pendliti belum pernah bertemu dengan Y N, pendliti tidak begitu sulit
mencari sosok Y N. Hal ini disebabkan karena SO membantu peneliti
untuk menemukan YN yang saat itu sedang berbincang-bincang
dengan teman-temannya.

Satelah SO memperkenadkan peneliti kepada YN dan
sebaliknya, SO pergi meninggalkan kami. Dan selanjutnya peneliti
dan YN mencari tempat yang tidak terlalu ramai untuk memulai
perkenaan yang lebih mendalam.

YN seperti remaja putri lainnya menunjukkan keramahannya
terhadap pendliti. Dengan menggunakan seragam pramuka berbalut
jilbab cokelat tua, YN duduk di samping peneliti sambil sesekali
tersenyum terhadap peneliti.

Di depan kelas XII IPA yang tak jauh dari lapangan sekolah,
penditi memulai memperkenalkan diri dengan lebih detail.
Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan pendlitian ini dan aasan
kenapa peneliti memilih YN sebagai salah satu subjek penelitian

dalam pendlitian ini. Selama proses tersebut berlangsung, Y N tampak
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mendengarkan dengan seksama sambil meélilitkan ujung jilbabnya
dengan menggunakan telunjuknya.

Ketika peneliti usai menjain rapport dengan Y N, pendliti
meminta kesediaan YN menjadi subjek penelitian Hal tersebut
disetujui oleh YN. Sebelum pertemuan hari itu diakhiri, peneliti
menanyakan kembali pada YN kapan dan jam berapa peneliti datang
kembali. YN meminta untuk ditemui pada hari Minggu di rumahnya
sekitar pukul 09.00.

Minggu, 25 April 2010 di rumah YN pukul 09.30— 1045

Rumah YN dengan penditi kurang lebih berjarak tiga
kilometer. Letaknya berada cukup jauh dari pusat kota. Untuk
menempuh perjalanan tersebut, peneliti ditemani SO dengan
mengendarai motor bebek.

Selama perjalanan menuju rumah Y N, peneliti melewati jalan
yang ditumbuhi pohon-pohon dan hamparan sawah. Suasananya
seperti berada di kawasan pedesaan. Selama itu pula peneliti tidak
melihat ada warnet sama sekali. Kami sempat berhenti di tengah
perjadlanan karena SO tiba-tiba lupa dimana rumah YN berada.
Namun perjalanan kemudian berlanjut setelah SO kembali teringat
dimanaletak rumah Y N.

Kami berhenti di depan rumah bercat merah muda. Di teras,
seorang wanita berusia sekitar 20-an menghampiri kami dan peneliti

bertanya untuk memastikan apakah rumah itu benar rumah YN.
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Wanita itu mengiyakan dan memanggil Y N serta meminta peneliti dan
SO untuk masuk ke dalam rumah.

Awalnya peneliti cukup merasa terkgjut karena YN yang
menemui peneliti saat itu berbeda dengan penampilannya sebelumnya.
Saat menemui kami di rumahnya, YN menggunakan kaos lengan
pendek dan menggunakan celana pendek

Kami duduk di ruang tamu berukuran 2x3 meter. SO duduk di
sebelah kanan peneliti dan YN berada di hadapan kami. Sebelum
wawancara dimulai, peneliti meminta maaf atas keterlambatan yang
kami lakukan. Y N memakluminya. Lalu peneliti menanyakan apakah
YN tidak keberatan jika wawancara didengar oleh SO, YN tidak
keberatan.

Peneliti menanyakan kepada YN apakah dia keberatan bila
wawancara direkam. Ternyata YN merasa keberatan dan malu,
sehingga hasil wawancara hari itu hanya ditulis di kertas yang telah
disiapkan sebelumnya oleh peneliti.

Topik wawancara pertama ini yaitu mengenai penyebab Y N
tertarik terhadap Facebook dan ha apa sga yang biasanya dia bagi
(ceritakan) terhadap temanteman Facebook-nya melalui akun yang
dimilikinyaa. ~Dalam menjawab pertanyaan tersebut, YN cukup
informatif meskipun terkesan agak malu-malu. Beberapa kali YN

melempar senyum setiap menjawab pertanyaan yang digjukan peneliti
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Ketika jam menunjukkan pukul 10.45 WIB, peneliti meminta
ijin pulang sebab mendadak YN ditelepon ibunya dan meminta
dijemput di rumah tantenya. Penelitian berakhir dan pertemuan
selanjutnya YN akan menghubungi kapan dia siap diwawancarai. Hal
ini disebabkan karena Y N sedang sibuk mengerjakan proyek shooting
di sekolahnya.

Rabu, 28 April 2010 di warnet pukul 1845 — 19.10

Sebenarnya peneliti  berharap dapat bertemu IN saat
pembagian nilai sisipan semester di sekolah. Namun pada hari itu,
menurut informasi yang peneliti dapatkan, IN telah pulang terlebih
dahulu. Selainitu, pendliti juga sulit mengonfirmasi IN karena saat itu
peneliti belum memiliki nomor yang bisa dihubungi. Namun setelah
peneliti memperoleh nomor dari YN, peneliti segera menelepon IN
dan membuat janji untuk bertemu.

Malam itu, bersama SO, penditi berjanji menemui IN di
warnet milik kakaknya yang berada 100 meter dari sekolah. Warnet
itu berlkuran 4x6 meter dengan cat hijau. Di dalamnya terdapat 8 PC
komputer yang saling berhadapan. IN berada di sdah satu bilik
bersama dua temannya dan tertawa nyaring.

Di saat bertemu penditi, IN tersenyum sambil menahan
tawanya. Temantemannya pun berlaku demikian. Ketika peneliti

memperkenalkan diri, IN mengajak peneliti dan SO untuk berpindah
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tempat ke luar warnet. Maam itu udara agak panas karena langit
mendung.

Peneliti memperkenalkan diri kepada IN dan memberikan
alasan kenapa peneliti menggjak SO. Kemudian pendliti juga
menjelaskan tujuan peneliti ingin bertemu dan mewawancarai IN.
Seperti halnya terhadap YN, peneliti juga mengutarakan penyebab
penditi memilih IN sebagai subjek penelitian IN paham dan
mengangguk.

Setelah cukup lama mengobrol, peneliti meminta ijin untuk
pulang dan menanyakan kesediaan IN menjadi subjek penelitian
Selain itu, pendliti juga menanyakan kapan IN dapat diwawancarai
kembali dan IN menyataan bahwa dia bersedia diwawancarai hari
Minggu tangga 2Mei 2010.

Jumat, 30 April 2000 di rumeh YN pukul 19.00 — 20.00

Pada wawancara kedua ini, peneliti tetap ditemani SO.
Keadaan tersebut dikarenakan jalan menuju rumah YN cukup rawan
pada malam hari. Malam itu SO juga membantu peneliti mengambil
gambar saat wawancara berlangsung.

Seperti pertemuan sebelumnya, YN tetap menggunakan kaos
dan celana panjang Rumahnya agak ramai sebab teman kakaknya
juga sedang bertamu malam itu. Akan tetapi hal itu tidak mengganggu
proses wawancara antara peneliti dengan Y N sebab tidak lama kakak

Y N dan temannya pergi keluar.
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Wawancara kedua ini menggunakan alat tulis, kertas, dan
kamera untuk mengambil gambar. Y N tetap tidak bersedia peneliti
menggunakan aat perekam sehingga peneliti mencatat dengan agak
cepat dan menggaris bawahi poin-poin jawaban yang dikatakan oleh
Y N.

Pertanyaan dalam wawancara ini seputar batasan privas YN
dalam menceritakan dirinya di Facebook, bagaimana interaksinya
dengan temartteman Facebook-nya serta bagaimana efek Facebook
bagi dirinya. YN menjawab tetap sambil malu-malu dan beberapa kali
tertawa ketika SO mulai mengambil tersenyum.

Ketika jam menunjukkan pukul 20.00, peneliti meminta diri
segera pamit. Sebelum pulang, peneliti mengatakan bahwa merasa
data yang diperoleh sudah cukup, namun peneliti tetap meminta
kesediaan YN apabila suatu saat penditi membutuhkan informas
tambahan. YN menyanggupi dan memperbolehkan pendliti untuk
meneleponnya
Minggu, 2 Me 2010 di rumah IN pukul 1000 — 11.30

Sesuai dengan permintaan IN, peneliti datang ke rumah IN
pada hari Minggu. Saat itu di rumah IN sedang sepi karena kakaknya
sedang keluar bersama suami dan anaknya.

Rumah IN berada di perumahan. Keadaanya tampak
individualis seperti rumahrumah di perumahan pada umumnya

Ukuran rumahnya sedang dan tidak banyak perabot di dalamnya



Wawancara kami dilakukan di ruang tamu. Kami duduk di atas kasur
lipat karenatidak ada kursi ataupun karpet disana.

Sebelum wawancara dimulai, peneliti menjelaskan bahwa
peneliti ingin menggunakan alat rekam dan kamera sebagai media
bantu peneliti. IN agak keberatan, sehingga peneliti memutuskan
untuk menulis jawaban IN seperti saat wawancara bersama YN.
Peneliti mempersigpkan pedoman wawancara dan kertas serta aat
tulis untuk mencatat jawaban IN

Pada wawancara ini, peneliti memula pertanyaan dengan
menanyakan alasan ketertarikan IN terhadap Facebook, fitur aapa
yang ia gunakan, dan apa sga yang sering IN ceritakan lewat
Facebook.

Dari wawancara ini, IN sempat menceritakan tentang
hubungannya dengan orang tua dan alasan kenapa pindah ke Pasuruan.
Saat bercerita tentang hal ini, mimik IN seketika berubah. Tidak
sumringah seperti keadaan sebelum dia bercerita tentang hubungannya
dengan bapaknya. IN kerap menunduk dan tersenyum kecut.

Kemudian untuk mencairkan kembali suasana, pendliti
bertanya hal lain apalagi yang IN ceritakan di Facebook. Wajah IN
kemudian sedikit ceria. Merurut pengakuannya, IN juga sering
menceritakan hubungannya dengan teman dekatnya yang berada di

Jember kepada teman Facebook-nya



Pukul 11.20 seorang tamu yang mencari kakak IN datang
Peneliti juga merasa cukup terhadap informas yang didapat pada hari
itu dan penedliti bertanya kapan IN bersedia ditemui kembali. [N
setuju ditemui Selasa malam. Setelah itu penditi meminta diri dan
segera pulang.

Sdlasa, 4Me 2010 di rumah IN pukul 1850-1940

Pendliti tetap bersama SO ketika melakukan wawancara dii
rumah IN. Malam itu peneliti datang lebih awa karena perjalanan
menuju rumah IN cukup jauh mengingat rumahnya berada di kawasan
yang jauh dari pusat kota yaitu sekitar 6 kilometer ke arah timur.

Sesampainya di rumah IN, ternyata IN sedang tidak ada di
rumah. Ketika dihubungi melalui ponsel, IN mengaku sedang berada
di sebuah mini market di depan perumahan untuk membeli sesuatu
dan meminta kami untuk menunggu sebentar.  Sepuluh menit
kemudian IN datang. Wagah IN sumringah dan tersenyum melihat
kami menunggu. Kemudian dia meminta maaf dan lupa jika maam
ini ada janji dengan pendliti.

Seperti biasa peneliti menyiapkan kertas dan aat tulis untuk
mencatat hasil wawancara dan penemuan peneliti di rumah IN.
Rumah IN sepi sebab kakaknya sedang ke Rumah sakit menjenguk
temannya, sedangkan kakak iparnya sedang pergi ke warnet yang

dimilikinya.



Pada wawancara kali ini, pendliti bertanya tentang interkasinya
dengan teman Facebook-nya dan fungs Facebook bagi dirinya IN
menjawab dengan santai dan sesekali tertawa. Berbeda dengan
wawancara yang dilakukan sebelumnya dimana IN lebih banyak
menampilkan wajah sedih.

Setelah informasi yang diperoleh terasa cukup, peneliti dan SO
berpamitan untuk pulang. Peneliti juga mengucapkan terima kasih
dan meminta kesediaan IN untuk bersedia dihubungi kembali apabila
terdapat data yang kurang. IN menyetujuinya dan meminta peneliti
agar menghubunginya dulu apabila peneliti sewaktu-waktu
membutuhkan informasi darinya kembali.

2. Model Sef Disclosure Remaja Pengguna Facebook

Self disclosure aau pengungkapan diri bagi remga merupakan
sdah stu caa yang efektif bagi remga ddam usaha untuk menemukan
identitas diri mereka  Penemuan identitas diri ini akan memudahkan para
remaa dalam membentuk konsep diri yang tepat.

Begitu pula dengan YN dan IN yahng mash beusa remga
Keduanya menggunakan Facebook sebaga upaya untuk meakuken self
disclosure kepada orang lan.  Dengan demikian, akan memudahkan
keduanya untuk menila kekurangan dan kdebihan yang dimilikinya sarta
mengembangkan diri agar dapat diterima oeh orang lan. Mekipun
demikian, terdgpat mode-modd tertentu bagi mereka agar pengungkgpan

diri yang mereka lakukan tidak merugikan bagi diri mereka sendiri.
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Namun sebelum membahas mengenai modd self disclosure yang
mereka lakukan di akun Facebook yang mereka miliki, terlebih dahulu
penditi memaparkan mekna self disclosure bagi keduanya karena YN dan
IN menyatakean bahwa penting medakukan self disclosure di akun
Facebook mereka

YN menjelaskan makna self disclosure (kata yang digunekan scet
wawancarayaitu pengungkapan diri) yakni:

“ Pengungkapan diri? Emm....apa ya mbak. Emmm....semacam

menunjukkan diri bukan? Hehe...mungkin kayak gitu mbak,
menunjukkan siapa diri kita ke orang lain.” YN300450%

Sedangkan bagi IN, pengungkapan dri yaitu:

“Pengungkapan itu kan mengungkap, berarti membuka.

Emmm...kayak membuka diri mungkin. Kayak ceritatentang diri

sendiri ke orang lain mungkin mbak. Sharing tentang diri kita ke

orang lain” IN040563"

Setelah mereka memakna  self disclosure maka sdanjutnya
YN dan IN menjdaskan self disclosure seperti gpa sga yang patut
diungkapkan di &kun Facebook yang merekamiliki.

Bagi YN, self disclosure d Facebook terkait dengan identitas diri,
kesukean, mina, dan cerita tentang keadaan diri sendiri.  Meskipun
begitu, infformas mengena nama, dama, dan nomor hp tidsk dibagi
kesembarangan orang. Seperti penuturannya sebagal berikut:

“ Yatentang identitasdiri saya, tanggal lahir, hobi, minat, sekolah,
kota asal, cerita tentang keadaan diri saya.* YN300452%

“* Hasil wawancara dengan YN tanggal 30 April 2010
" Hasil wawancara dengan IN tanggal 4 Mei 2010
“* Hasil wawancara dengan YN tanggal 30 April 2010
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“ Kalau nama biasanya yang ngajak kenalan baru saya kasih tahu
nama saya mbak. Tapi kalau ngga tanya ya ngga perlu dikasih
tahu. Kalau alamat ama nomor hp, emang ngga saya kasih tahu
mbak bahaya takut entar malah sering digangguin. Merekacukup
tahu kota asal saya aja. Kecuali kalau yang tanya udah kenal

agak lama ama saya atau yang sering ngomentarin statussaya,

baru saya kasih tahu.” YN300454%

Ha terssbut sesua dengan obsarvas yang dilakukan oleh penditi
pada aun YN. Info yang ditulis oleh YN di akunnya menunjukkan
identites diri sesua yang disampaiken seperti  jenis kdamin, tanggd lahir,
kotaasal, agama, dan sekolah. ™

Agak berbeda dengan YN, IN mengutarakan self disclosure yang
dialakukan di akun yang dimilikinya cukup singkat sgja.

“Pengungkapan diri yang aku lakuin di Facebook itu tentang

diriku mbak, termasuk cerita tentang apa yang aku rasain. Tapi

kalau masalah identitas diri aku ngga begitu detail nulisnya.

Kayak nomor hp, alamat, kota asal, hobi, sekolah, yang kayak gitu

ngga aku tulis mbak. Ribet. Biar entar yang pengen tahu tanya

sendiri ama aku.” IN0O40565™

Di a&kun Facebook-nya IN hanya menulisken daa dirinya tidek
lengkap hanya jenis kelamin dan tanggd lahir sgja.>

Sdan mdakukan self disclosure mddui identites diri, keduanya
sama —sama menulis tentang keadaan ataupun perassan mereka. Hakhd
tersebut mereka ceriteken medui fitur-fitur yang telah tersedia di ddam
Facebook seperti fitur status wall (dinding), message (pesan), maupun
chatting. Bila YN lebih suka menggunakan fitur status, wall, dan message

ha ini dissbabkan karena YN jarang sekdi ke warnet. Sgauh observas

“9 Hasil wawancara dengan Y N tanggal 30 April 2010
*®Hasil observasi pada akun Y N tanggal 29 April 2010
*! Hasil wawancara dengan IN tanggal 4 Mei 2010

*2 Hasil observasi pada akun INtanggal 29 April 2010



yang dilakuken penditi, rumah YN memang jauh dai warne.  Untuk
mencapa warnet, YN haus menempuh jarsk = 2 kilometer dari
rumahnya >

“Biasanya saya update saus tentang keadaan saya. Pas lagi

senang ataupun sedih. Kalau umpama pengen bagi-bagi ceritake
temen-temen tertentu biasanya lewat wall, terus entar baru komen-
komenan. Kalau message biasanya dikirimin temen yang pengen
tanya identitas diri atau temen yang pengen curhat. Kalau

chattingjarang banget mbak. Masalahnya saya kan lebih sering
pake hp kalau online Paling kalau ke warnet cuma pas pengen

uploadfoto.” YN300458*

IN justru menyatekan hd sebdiknya IN merasa lebih menyuka
menggunakan fitur chatting dan status Baginya, ketika menggunakan
chatting percakapan bisa komuniketif dan langsung mendgpatkan jawaban
dan dfanya lebih privas. Bila IN ingin menceritekan perasaannya
kepada lebih banyak orang, biasanyalN menulisnyadi status

“Kalau aku sih lebih senang chating mbak. Langsung dapat
balasan. Kalau nulis lewat wal masih bisa dibaca teman yang
lain, kalau lewat message balasnya terlalu lama. Meskipun
kadang ceritanya ngga privasi tapi kalau cheting emang lebih
enak. Lebih cepat, hehe.. Tapi kalau lagi pengen bener -bener
share sih biasanya aku nulisnya di satusmbak, entar biar banyak
yang baca, hehe..” ING40571

Pemilihan fitur yang digunaken sebaga penyduran self disclosure
ddam Facebook tersebut sebaga bentuk media yang mereka pilih untuk

memudahkan mereka bercerita tentang diri mereka di ddam Facebook.

Meskipun demikian keduanya mengeku bahwa fitur status merupakan

fitur yang paing digemari karena keduanya dapat bercerita kepada orang

*Hasil observasi menuju rumah Y N tanggal 25 April 2010
> Hasil wawancara dengan YN tanggal 30 April 2010
* Hasil wawancara dengan IN tanggal 4 Mei 2010



69

lan tentang keadaan mereka dan sSfanya tidek dikhususkan pada teman
teman tertentu sgja

Kemudian keduanya menjdaskan hathd yang pding sering
mereka ceritekan di Facebook. Hakhd tersebut terkait dengan keadaan
dan perasaan mereka.  Permasaaen utama yang sing mereka tulis di
status yakni permasdahan tentang asmara  Keduanya menerjemahkan
tulissn merekadi Facebook kepada pendliti sebagai berikut:

“Kejadian yang sedang saya alami mbak. Emm...kayak apa
yah...kayak lagi maen ama temen-temen, lagi shooting hehe..
Sekarang lagi ada proyek shooting bareng temen-temen kelas.
Kayak bikin film dokumenter gitu mbak. Malah pernah dulu
kecelakaan pas lagi shooting jatuh nyungsep, hehe.. Kayak gitu
juga saya tulis di Facebook. Kalau masalah sih biasanya tentang
perasaan mbak. Tentang asmara, hehe..” YN250416%

Hal ini sesua dengan bebergpastatus yang diunggah Y N.

“aio shooting... sMangatdh troz...” (diunggeh tanggd 21 Apil
2010)

Sedangkan bila tentang asmara, berikut penjelasan YN:

“Hehe...gimanaya.. Sayaitulagi suka ama seorang cowok mbak
Jadi saya suka nulis tentang bagaimana perasaan saya sama
cowok itu di Facebook. Tapi biasanya namanya ngga saya sebutin
mbak. Jadi cuma singkat-singkat aja, baru nanti setelah ada yang
komen, saya baru cerita. Tapi ya ngga terlalu detail banget.”
Y N250420>

Bebergpa kai YN mengaku bahwa dirinya ingin bisa bersama
dengan orang yang dia sayangi. Adapun sdah sau datus tersebut yakni
yang diunggah padatanggd 19 Me 2010:

“ Aghuw ingn sLLu dha ddkt.na. . tUhan.”

% Hasil wawancara dengan YN tanggal 25 April 2010
* Hasil wawancara dengan Y N tanggal 25 April 2010
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Jka YN berya demikian, maka IN memberikan jawaban yang
lan.

“ Gimanayah... kan aku ke Pasuruan ini masih bawa masalah ama
ortu mbak meski pun sekarang udah agak baikan gitu. Tapi tetep
aja masalah itu masih ada. Jadi pas onine di Facebook, aku
ngerasa enak aja. Kepikiran masalah ama ortu jadi hilang.
Lagian sering kok aku cerita masalah tentang ortuku di
Facebook.” IN020522%

“ Kalau yang itu biasanya ya potongan lagu yang kata -katanya
mencer minkan keadaanku saat itu. Kayak lagunya Hoobastank
yang judul nya The Reason itu. Pokoknyayang sehati ama aku deh
mbak, hehe..” IN020536™

Beikut sdah sau potongan lagu yang ditulis di Facebook ynag
mencerminkan perasaan IN yang ditulistanggd 2 Me 2010:

“1"m nOt a perFect perSon , tHere’'s maNy tHink ai wiSh ai didn’t
do... bUt ai conTinue LearNing , ai neVer meaNt to dO thOse
tHink 2 u... ‘nsO ai haVe 2 saY beForeai Go... tHat ai juzT waNt
2 u kNow... ai fOund a reaSon 4 me,,, 2 cHange whO ai used 2
be... areaSon 2 stArt oVer new... ‘ntHereaSonisu...”
Sedangkan bila tentang asmara, berikut ujar IN:

“ Palingan ya tentang cewekku mbak, hehe.. Cumakal au tentang
cewekku, aku ngga hanya ngebatesin ama temen-temen sekolah

aja. Aku bisa cerita ama temen-temen Facebook yang aku rasa
cocok.” IN020538%

Sdah satunya di datusnya yang berhubungan dengan asmara yaitu

pedatanggd 28 April 2010:
“cLma na khnd q prThankn Fha_LheL... ™"

% Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
* Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
® Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010



71

Kesesuaian wawancara dan isis akun yang dimiliki YN dan IN,
ternyata status yang saing keduanya tulis yatu mengena  perasaan
mereka tentang orang yang mereka sayangi. **

Kemudian ketika seseorang ingin  bercerita tentang  keadaan
dirinya, berbagi kepada orang lain merupakan cara yang efektif. Namun
tentunya pemilinen teman untuk berbagi juga merupskan hd lan yang
juga perlu diperhaikan, menginga tipe orang-orang di ddam Facebook
berbeda-beda. YN memberi tanggapan sebaga berikut:

“ Yatergantung temennya sih mbak. Kalau orangnyayang komen
emang udah saya percaya, baru saya cerita. Kalau yang ngga
terlalu kenal sih saya jawabnya guyonan gitu.” YN250422%

“ lya temen deket yang udah kenal mbak. Tapi kalau adatemen
baru di Facebook yang saya rasa klop dan dia bisa dipercaya,
saya juga cerita ke dia mbak. Yah misal dia sering orline dan
ngasi h komentar-komentar gitu. Pokoknya kayak ngasih perhatian
gitu di Facebook atau kadang mer eka tanya-tanya |ewat message”
YN250424%

Sdanjutnya N memberikan pengakuan bahwa:

“ Kalau tentang orang tua biasanya aku cerita kebanyakan sihama
temen-temen sekolah sini itupun pas chatting aja. Kalau tentang
ceweku aku ngga hanya ngebatesin ama temen-temen sekolah aja.
Aku bisa cerita ama temen-temen Facebook yang aku rasa cocok.
Cocok ini pas ngobrol nyambung dan aku percaya. Jadi kadang
tuker -tukeran curhat. Aku bilang ‘lya nih, aku juga lagi tengkar
ama cewekku’. Terusentar cerita alesan kenapa bertengkar. Tapi
kebanyakan sih temen yang aku ajak curhat kayak gitu temen-
temen cewek. Kalau temen cowok pasti malah diketawain, haha..”
INC20542

® Hasil observasi akun YN dan INtanggal 20 Mei 2010
® Hasil wawancara dengan YN tanggal 25 April 2010
® Hasil wawancara dengan YN tanggal 25 April 2010
% Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
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3. Fungs Sdf Disclosure Remaja dalam Akun Facebook

Sebenarnya cara menydurkan self disclosure atau mengungkapkan
diri dgpat dilakukan secara face to face Tegpi keduanya memiliki dasan
kengpa keduanya lebih memilih mdakukan self disclosure mddui akun
Facebook yang merekamiliki.

YN beranggapan bahwa sebenanya dirinya addah pribadi yang
pendiam, namun langkahnya untuk berkomunikes dan bercerita tentang
dirinya addah upaya untuk mengembangkan diri agar menjadi  pribadi
yang lebih tebuka  Seébdumnya YN lebih sering bercerita tentang
keedaan dan perassannya di diary yang dimilikinga ~ Namun sgak
Facebook hadir sshaga bagian dari perkembangan jaman, YN merasa
dirinya membutuhkan orang lain untuk berbagi.

“ Facebook kan sekarang lagi jaman mbak, jadi saya ikutan gitu.
Kalo dulu saya pake Friender cuma jarang saya pakai.
Friendster dulu itu juga dibuatin temen, saya sih sebenarnya ngga
begitu tertarik. Tapi kalo Facebook beda. Mungkin karena
ehm...saya sudah mulai menganggap ini kebutuhan, jadi ngga
sekedar punya aja. Saya juga mulai merasa butu h teman yang
banyak buat shaing Saya mencoba jadi cewek yang lebih
terbuka. Saya ini kan aslinya pendiem mbak, jadi kalo ada
masalah, dulu saya nulisnya di diary. Tapi sekarang udah ngga
lagi, sekarang saya lebih suka curhat di Facebook. Kebetulan
temen saya kebanyakan seumuran gitu, jadi sharing-nya lebih
enak. Akhirnya jadi lumayan sering online deh, hehe...”
YN250412%

“Saya malu kalo cerita ke orang lain termasuk ke keluarga
Takutnya malah dinasehatin melulu. Kalau sama kakak juga ngga
pernah cerita, takut diketawain . Kalau di Facebook kebanyakan
temennya kan seumuran, jadi enak aja ceritanya.” YN250428°

® Hasil wawancara dengan YN tanggal 25 April 2010
% Hasil wawancara dengan Y N tanggal 25 April 2010
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Hal tersebut juga disetujui oleh SO sdaku teman sekdlas YN dari
kdas X.

“ Diaitu emang ngga terlalu banyak tingkah, ngga terlalu senang

bergaul, temannya juga ngga terlalu banyak. Anaknya pendiam.

Tapi sekarang ini udah agak rame sih.” ¢

Yn memang pemdu, begitu yang dirassken penditi sdama
penditian.  Pengekuannya yang suka menulis diary juga terdgpat peda
akunyang dimilikinya, Y N memang menuliskan minatnya seperti:

Minat :Internetan, NulisDiary, Aplagi Ya, Nonton TV, Jin 2, bca
Novel®

Sedangkan IN memiliki cerita lain kengpa dirinya merasa nyaman
bercarita tentang dirinya di akun Facebook-nya Sdan mengikuti tren,
bagi IN, Facebook tdah menjadi kebutuhan bagi dirinya IN menjdaskan
kepindahannya ke Pesuruan dan tinggd dengan kekaknya akibat
bertengkar dengan ayahnya  Mekipun tinggd bersama kakaknya, IN
tetap menjadi pribadi yang sendii.  IN tidek begitu dekat dengan
kekaknya Hd ini dissbabkan karena kakaknya sbuk bekerja sehingga IN
tetap tidak memperoleh perhdian yang lengkep dari kduarganya  Itulah
sehabnya kengpa dirinyalebih suka berbagi di Facebook.

“ Awalnya sih cuma ikut-i kutan aja biar dibilang anak gaul, kan

sekarang lagi trenmbak. Tapi lama-lama malah jadi kebutuhan.”

IN020510%

“ Aku ini kan anak baru disini, pindah sejak abis|ebaran tahun

kemarin. Sebenernya sih aku asli Jember mbak. Pindah kesini

gara-gara tengkar gitu ama ortu. Aku ngga cocok ama ayah
mbak. Ayahkuitu keras. Aku sih sebenernya udah ngga betah dari

®7 Hasil wawancara dengan SO tanggal 26 Mei 2010
% Hasil observasi pada akun YN tanggal 5 Mei 2010
®Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
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masi h sekolah SD dulu. Tapi pasl|ebaran kemarinitu puncaknya
aku marah ama a(}/ah dan akhirnya aku mutusin untuk pindah
kesini.” IN020516"

“ Gimanayabh... kan aku ke Pasuruan ini masih bawamasalahama
ortu mbak meskipun sekarang udah agak baikan gitu. Tapi tetep
aja masalah itu masih ada. Jadi pas onine di Facebook, aku
ngerasa enak aja. Kepikiran masalah ama ortu jadi hilang.

Lagian sering kok aku cerita masalah tentang ortuku di
Facebook” INO2052™

“ Mbakku sibuk kerja. Dimana itu...di Dinas yang ada pasar-
pasarnyaitu lho mbak. Ahnggataudeh. Pokoknya mbak kerja
disana. Kalau mas, ngurusin warnet. Semua pada sibuk sendiri.
Trusaku mau cerita ama siapa. Ya udah, cerita di Facebookaja”
IN020526"
“Bisa sih bisa. Tapi aku ngga nyaman kalo cerita di sekolah.
Kesannya cemen gitu. Lagian kalau di sekolah temen-temen ngga
ada yang bisa serius, beda kalau pas chatting-an.” INO20532"
Bebergpa hd yang dapat diperhatikan dari IN yaitu perasaan
sendiri dan  kebutuhan untuk berbagi dengan orang lain.  Sdan itu,
dengan menggunekan Facebook, IN dgpa berkomunikes dengan lebih
srius sehingga  kebutuhannya untuk  berbagi dengan orang lain  dapat
terpenuhi.
Salf disclosure yang dilakukan deh YN dan IN meldui Facebook
juga memiliki fungs yang lannya  Keduanya sepekat bahwa ketika
mereka menceritekan diri mereka di akun yang mereka miliki, mereka

akan memperolen perhdian dari orang lain serta mendgpatkan support

yang membangun bagi keduenya Namun hd yang pding penting bagi

™ Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
™ Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
2 Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
™ Hasil wawancara dengan IN tanggal 2 Mei 2010
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mereka yaitu beban yang mereka rasskan menjadi agek terkurangi. YN
menjelaskan bahwa
“Gimana ya mbak. Cerita di Facebook itu emang punya efek
tertentu. Sejauh yang saya rasain, saya ngga pernah merasa
dirugiin melalui curhat di Facebook. Emm...bisa dibilang dengan
cerita di Facebook, merasa ada yang merhatiin saya. Terus kalo
dapat komen-komen dari temen-temen itu saya ngerasa dapat
support. Tapi kalo yang komen ngga nyambung sihjugaada. Tapi
buat lucu-lucuan aja, haha...” YN300462"
IN memberikan jawaban yang hampir sama dengan penjeasan
YN.

“lyasih mbak. Biar ngerasaplong aja. Ada yang diajak berbagi.
Biar ngga jadi beban. Hehe...” IN020524"

“ Mereka sering ngasih nasehat amasupport yang baik. Enaklah
pokoknya kalau curhat ama temen-temen, jadi ngga ada beban
yang rasanya berat banget.” IN020534"

“Hmm..bagus. Aku merasa punya ‘temen’ yang bisa diajak

berbagi. Aku bisa cerita macemmacem yang ngga biasa aku
ceritain ke temen-temen. Enak deh mbak. Bisa nambah temen

lagi.” INO405597
C. ANALISISDATA

Setelah mengetahui dan menemukan data yang dibutuhkan,
selanjutnya peneliti akan melakukan andisa terhadap temuan yang ada
Sebagaimana yang telah diterangkan dalam teknik analisis data dalam
penelitian, peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dan
daa yang pendliti peroleh baik melaui observas, wawancara, dan

dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang peneliti

Hasl wawancara dengan Y N tanggal 30 April 2010
™ Hasil wawancara dengan IN tanggal 4 Mei 2010

" HasH wawancaradengan IN tanggal 4 Mei 2010
" Hasil wawancara dengan IN tanggal 4 Mei 2010
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butuhkan, sehingga data yang diperoleh akan lebih valid dan lengkap.
Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti adalah sesuai
dengan rumusan penelitian di atas. Untuk lebih jelasnya peneliti akan
mencoba untuk membahasnya.

1. ModelSef Disclosure Remaja Pengguna Facebook

Dai penjdasan kedua subjek penditian terscbut dgpat  ditemui
kesamaan modd daam mdakukan self disclosure aau pengungkapan diri.
Bagi mereka self disclosure merupakan upaya untuk menceritakan
identitas diri mereka dan keadaan sarta perassan yang mereka dami
kepada orang lain. ldentites yang mereka beriken pada akun Facebook
yang mereka miliki sengga tidek mereka lengkapi. Bag mereka
informes  mengena identites diri cukup dibagi sedikit sga  Informes
yang lebih detal hanya akan mereka bagi pada orang yang menanyakan
identites mereka, dan secara khusus YN membates bahwa identitas diri
secara detall seperti damat rumah dan nomor ponsd, hanya akan dibagi
pada teman yang sudah dikend agak lama aau temantteman yang sering
memberi  komentar pada status yang meeka tuis d Facebook.
Kesesuaian didapat dari wawancara dan akun Facebook.

Ddam membagi cerita tentang dirinya, mereka pun memberikan
batasanbatasan tertentu seperti fitur gpa yang mereka gunakan. Bila IN
lebih memilih chatting untuk menceritekan hathd yang dSfainya sanga
pribadi seperti  bercerita tentang keedaannya dengan orang tuanya yang

kerap bermasdah. Teman chatting-nya pun hanya dibatas pada teman
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sekolah sga, hd ini sebab permasdahan serius tentang orang tuanya tidek
dapat dibagi pada orang lan yang bedum dia kend dekat, dan IN juga
menghindari menceritakan orang tuanya pada temarttemannya di sekolah
karena menurutnya temannya tidek bisa serius bila digak berbicara di face
to face.

Keedaan ini juga dapat diketahui dari observes bahwa IN sering
kdi menunjukkan wgah muram bila berbicara tentang orang tuanya
Pembicaraan mengenal orang tuanya ini tampaknya cukup sengtif bagi
IN.  Namun hd terssbut dapat dimengerti karena bagi semua remga
seuda IN mekipun dia memiliki masdah dengan orang tuanya, sebaga
seorang anak di lain 99 diatetap harus menghormati kedua orang tuanya.

Akan tetgpi bila terkait dengan masdah asmara dan keadasannya
secaa umum, IN dgpat membaginya dengan Sgpapun bak teman yang
teah dia kend dekat maupun teman baru. Ha ini dapat diiketahui dari
kesesuaan antara wawancaa dan hesl yang diperoleh dai  akun
Facebook yang IN miliki. Namun IN lebih suka bila membaginya dengan
teman perempuan karena IN merasa lebih nyaman dan tidek merasa mau
(tidsk dikatekan cengeng). Hd ini mungkin terjadi karena bagi seorang
yang “sendiri” seperti IN tentu lebih mudah mendgpatkan perhetian dari
teman perempuan daripada teman laki-laki.

Sedangkan YN tidek pernah menceritaken tentang kduarganya di
Facebook. Menurut penjdasannya, YN lebih suka menceritekan saat

liburan aau kegiaannya sehari-hari yang sfatnya cerita ringan. Ha lan
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yang juga SUka di bagi di Facebook yatu masdah asmaranya karena dia

merasa takut apabila menceritekan hd terssbut pada kdluarganya. Dia

merasa mau kepada kekaknya dan khawatir bila bercerita pada orang
tuanya bukan mendapat saran justru dinasehati oleh orang tuanya.

Mekipun dia bercerita tentang keadaan dan perassanya di status
nya itupun yang ditulis tideklah detal. YN &ken menceritakan secara
detal hanya pada teman yang dia percaya lewat message Teman yang
dia percaya tidek hanya terbatas pada teman dekat tgpi juga pada teman
bau yang dia rasa klop dan dapat dipercaya semacam memberikan
perhatian padanya setigp kadi YN menuliskan perassen dau keadaannya di
statusnya di Facebook. Sebaga seorang yang pendiam, tentunya YN
lebih berhati-hati dalam menuliskan keadaannya di Facebook

Secaa gais besar dai dua subjek penditian di aas dapat
dismpulken bahwa modd sdf disclosure yang dilakukan remga
pengguna Facebook yaitu:

a Mekipun seorang remga terbuka ddam menceritekan dirinya di
Facebook, namun remga memiliki baasan tertentu ddam
menydurkan self disclosure mereka  Seperti self disclosure terkait
identites  diri maupun perassan bahkan permasdahan yang mereka
miliki yang dfanya menddam. Remga cenderung hanya akan
meakukan self disclosure yang lebih deal dengen orang yang
mereka percaya aaupun mereka yang telah mereka kend lebih dekat

Cara penyampaiannnya pun beragam sesua dengan fitur yang mereka
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butuhkan berdesarkan keamanan kerahasiaan dadam bercerita  Untuk
informes yang lebih detal, mereka tidek akan membagi mddui fitur
status aaupun wall, tgo mereka akan Iebih memilih mengirim
message aau chatting.

Ha tersebut dilakukan karena tidaklah mungkin menceritekan
identitas diri aau permasdahan tertentu secara mendetall pada semua
teman karena tidek semua teman di Facebook dapat dianddkan dan
dapat memberikan solus  yang tepat. Jka sdah membagiken
informad, tentunya remga tersebut justru akan merasskan Kkerugian
tertentu seperti teror ataupun permasaahan yang mereka hadapi akan
semakin keruh.  Sementara ketika seseorang meakukan pengungkapan
diri, yang dhargokan addah timbd bdik yang postif yang
membangun bagi pribadi mereka, bukan hd yang justru mengacaukan
keterbukean yang mereka lakukan.  Sehingga para remga tetap
memerlukan kehati-hatian dalam memberikan informeas.

Tidek semua teman ddam akun Facebook yang dimiliki deh paa
remga mempeoleh informesd yang lebih deal bak itu informes
mengena  identites diri maupun informes yang terkait  dengan
perassan dan permasdahan mereka. Informes hanya dibagi pada
teman yang sudah dikend dekat aau teman bau yang tdah mereka
percaya. Kepercayaan itu mereka berikan ketika mereka sddu
mendapat timba baik dan support yang postif. Ketika hd terssbut

terjadi, tentulah seseorang akan menaruh  kepercayaan yang lebih



dengan anggapan teman tersebut  dgpat membantu  mereka
memecahkan masdah yang mereka dami dengan mudah. Apdagi
pada masa remga perhdian merupekan modd utama ddam
membangun scbuah  kepercayaan terhadap orang  lain. Sehingga
pengubahan gfa pertemanan ddam Facebook terjadi secara bertahap
tergantung bagamana bentuk peneimaen dan timbd bdik yang
diperoleh. Semakin orang lain memberiken perhdian dan saran yang
membangun, maka seorang remaja akan semakin terbuka terhadapnya
c. Pada remga, hd yang pding sering diungkap di Facebook vyatu
mengena asnmaa daripada pemesdahan lannya  HdA ini dapa
dipahami sebab pada uga remga akhir kebutuhan cinta pada lawan
jenis jauh lebih besar daripada st remga awad. Masdah yang
mereka hadapi terkait permasdahan asmara tersebut juga semakin
besr mengingat ada tuntutan seperti pernikahan setdah mereka
sekolah.
2. Fungs Sdf Disclosure Remaja dalam Akun Facebook
Satdah memahami  bagamana moded self disclosure yang
dilskukan oleh paa remga terssbut, juga pelu dipshami pula tujuen
mengapa mereka lebih memilih untuk melakukan self disclosure dengan
menggunakan Facebook. Menginga hd disampakan pada Facebook in
gfanya merupakan komunikes dua aah dimana terdapat  komunikator

dan komunikan yang dapat sding berinteraks. Tentunya semua
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komunikes memiliki maksud dan tujuan terhadgp makna pesan yang
disampakannya

Selama wawancara berlangsung, YN yang sedang ddam upaya
membuka diri saing kdi agek mdu-mdu ddam menjawab pertanyaan
pendliti. Ddam pengakuannya pun YN menegaskan bahwa dia
sebenarnya merupakan pribadi yang pemdu yang lebih suka bercerita
tentang perassan dan keadaannya di diary-nya YN tidak begitu suka
bergaul pada awd kdas X yang juga dikuatkan oleh penyataan SO.
Namun sgak bergdbung menjas facebooker, YN merasa lebih bisa
membuka diri. Dengan bercerita di Facebook, YN merasa ada yang
memperhatikan, memberikan support, daaupun membuanya menjadi
pribadi yang lebih terbuka terhadap orang lain.

Sedangkan IN memiliki cerita lain.  Keputusannya untuk membagi
infoomas  tentang dirinya lewat Facebook, kaena dirinya mengdami
kesulitean ddam berkomunikes dengan orang tua dan kekeknya  Apdagi
pemasdahan yang dihadgpi IN juga berkatan dengan dirinya dan
ayahnya  Untuk membagi dengan kekaknya, IN merasa sulit sebab
kekaknya memiliki kesbukan sendiri. Hd ini menyebabkan dirinya lebih
menyuka berbagi mddui Facebook karena akan ada banyak teman yang
dapat dia gak bekomunikas dan berbagi meskipun untuk cerita yang
lebih detal, IN lebih suka membaginya dengan temanteman dekat atau
teman yang dia percaya. Bagi IN, curhat dengan menggunakan Facebook

dia lakukan untuk membuatnya merasa lega karena ada yang digak
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berbagi cerita, adanya support, serta bebergpa temannya justru lebih bisa
berkomunikas dengan serius gpabilatidak dengan bertatap muka

Dai pendasan tersebut, penditi mengandisa bahwa secara
umum, para remga lebih suka berbagi dengan menggunakan Facebook
karena bagi mereka dengan menceriteken diri lewat Facebook, mereka
akan lebih banyak mendgpat perhatian dan support dai banyak orang.
Apdag sadah diobsarves, teman di Facebook mereka kebanyakan
berusa sbaya sehingga terdgpat kesamaan ddam  mdiha  sebuah
permasdahan dan cara pemecahannya Sdan itu a&an membuka
pergallan dan akan tejadi pertukaran infomas tentang solus pemecahan

masaah.

D. PEMBAHASAN
Usai melakukan andlisa terhadap data yang diperoleh, peneliti akan
mencoba untuk mengkonstruksikan antara data yang diperoleh di lapangan
dengan teori-teori yang sudah ada, sehingga dari hasil anaisa tersebut akan
menghasilkan teori-teori yang baru.

1. ModelSef Disclosure Remaja Pengguna Facebook
Pada remga pengguna Facebook, self disclosure aau
pengungkagpan diri yang mereka lakukan yatu membagi informas  tentang
diri mereka kepada orang lan.  Informasi yang mereka bagi tersebut
terkait dengan identites diri dan perassan serta keadaan yang mereka

dami. Hd ini sesua dengan penjabaan Morton bahwa self disclosure



yang dilakuken seseorang yatu berupa informas yang bersfat deskriptif
dan evauatif.® Cara mereka menyampaikan secara deskriptif dapat
diketahui ketika para remga tersebut membagikan informes mengena
identites diri mereka di Facebook. Sedangkan secara evdudif, mereka
lakukan dengan menceritekan perasaan, keadaan, maupun permasaah
yang merekadami.

Meskipun demikian, informes yang mereka bagi tidek sama
kepada teman yang satu maupun teman yang lan. Mereka memberikan
batasan tertentu sesua dengan tingkat kepercayaan yang mereka berikan.
Pada teman yang tidek terldu kend aau temanteman baru, para remga
hanya membagi informas secukupnya sga.  Sedangkan pada teman dekat
atau teman-teman baru di Facebook yang dirasa cocok, mereka akan jauh
lebih terbuka. Hd ini terkait dengan masdah kepercayaan.

Pada teman-teman dekat, tingkat kepercayaan tentunya cukup
tingg hila dibandingken dengan yang lannya Apabila dengan teman
teman baru di Facebook, maka para remga memberikan kriteria gpakah
mereka cukup pattas untuk digak berbagi.  Kriteia terscbut  yaitu
sebergpa sering temantteman Facebook -nya memberikan saran yang tepat
stigp  kdi  remga tersebut menuliskan  keadaan, perasaan,  dau
pemasdahan di status Facebook-nya  Semekin sering teman baru

terssbut  memberikan masukan  yang tepat, meka hd ini a&kan

™ David O. Sears, Jonathan L. Freedman, & L. Anne Peplau, Psikologi Sosial Jilid
Pertama Edisi Kelima. Terjemahan Michael Adryanto & Saviti Soekrisno, S.H, (Jakarta: Erlangga,
1994), 254.



menyebabkan para remga secara perlahan memberikan informas  yang
lebih detall tentang dirinya

Kemudian yang juga harus diperhaikan bahwa self disclosure
yang dilakukan oleh para remga sebenarnya tetap mereka bates. Paa
remga hanya menceritekan secara gngkat identites diri untuk tetgp
menjaga privas dan hanya diberikan secara mendetall pada orang yang
mereka percayai. Begitu juga informas mengenal perasaan, keadaan, dan
pemasdahan yang mereka dami. Permasdahan yang diceritakan oleh
remga yatu tentang kegiaannya, bisa kduarga, aaupun hd lannya
Namun yang pding banyak diceritekean yaitu mesdah asmara  HA
terscbut dgpat dipahami karena sdah sau tugas perkembangan remga
yatu mempesapkan diri untuk melakukan perkawinen  dan  hidup
berumah tangga®  Namun bukan berarti bahwa setelah lulus SVA para
remga harus menikah, hd ini lebih pada semakin bertambahnya tingkat
kebutuhan akan kash sayang dai lawan jenis pada remga ketika usanya
semakin menuju dewasa.

Informas  berupa perassan maupun permasdaen tersebut tetep
mereka bagi dengan mendetall pada orang yang telah memenuhi kriteria
“teman yang dapat dipercayd’. Caa membaginya pun dengan
menggunekan  fitur  tertentu di  Facebook yang memiliki  tingkat

kerahesaan yang lebih speti mdaui message aau chatting, kaena

™ panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Y ogyakarta: Tiara Wacana Y ogya,
1999), 24



keduanya dfanya antapribadi sehingga tidek dapat diskses oleh orang
benyak.

Ha ini menurut Alman dan Taylor dinamekan penetras sosd
dimana terdepat dua modd vyaitu berdasarkan kduasan dan keintimen.®
Keuasan ini tekat dengan kedluasan seseorang berkomunikas  tentang
dirinya kepada orang lain. Pada penggunaan Facebook, remaga membagi
informas yang tidek detall pada semua teman bak teman dekat ataupun
teman baru yang tidek terldu dikend. Sedangken bila terkat keintimen,
ha ini dgpat dilakukan pada teman dekat atau teman yang dipercayasga

Kepercayaan tersebut mereka berikan ketika lawvan bicara mereka
mampu memberikan  ketepatan ddam  memberikan  masukan  dan
tergantung pada intenstas komunikes diantara mereka.  Semekin s=ring
komunikes  terjdin, maka remga akan semekin meningkeatkan
kepercayaan pada orang tersebut. Dengan kaa lan semakin dekat dan
percaya, meka informas yang diberikan juga semekin intim dan mendetail
daripadainformas yang diberikan pada teman yang tidek terldu dikend.

2. Fungsi Sdf Disclosure Remaja dalam Akun Facebook

Kemudian, perlu kita ingat pula bahwa akhir-akhir ini penggunaan
Facebook bagi remga memang sering diperbincangkan mengingat banyak
skdi remga yang lebih suka menghabiskan waktu dengan online d

Facebook. Namun hd ini dapat dipahami karena terdgpat bebergpa

penemuan di lgpangan mengena fungs Facebook yang menyebabkan

% RomHarre dan Roger Lamb, Ensiklopedi Psikologi, Terjemahan Ediati Kamil.
(Jakarta: Arcan, 1996), 273.
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remga lebih senang mengungkapkan dirinya  (mengembangkan  self

disclosure) medui Facebook.

a. Mengembangkan diri

Mddui self disclosure d  Facebook, remga dapat

mengembangkan  dirinya Seorang remga yang tetutup dapat
membuka dirinya dengan menceritekan perassan atau keedaan dirinya
kepada orang lan yang biasanya tidek dapat diceritekan kepada orang
lan secara langsung. Mddui timbd bdik yang diperoleh dari temen
Facebook-nya, seorang remga akan mengetahui mana yang benar dan
seua dengan dirinpa HdA ini nantinga akan membantu  remga
menemukan  konsep diri yang sebenamnya Sdan  itu  pula
pengungkgpan diri ini mampu membua seorang remga membuka
pergaulan yang lebih baik.

b. Ekspres

Pada masa ini, terkadang remga mengadami suatu kekecewaan,

kekesdlan, aaupun perassen yang tidek bisa diungkapkan. Apdagi di
usa ini remga kergp kdi ditemukan permesdahan sehingga dapat
dikatakan bahwa usa remga addah usa bermasdah. Untuk
membuang semua kekesdan aau mengungkapkan perasaannya, maka
remga menuliskannya di Facebook. Dengan self disclosure semacam
in remgja mendapat  kesempatan untuk mengekspreskan  perasaannya
sehingga dirinya tidek terldu terbebani oleh permesdahan yang

mengusik dirinya
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c. Memperoleh support dan perhatian

Ketika  membagi informas tentang perassan  dan
permasdahannya mddui Facebook, seorang remga terssbut nantinya
akan mendgpatkan feedback dai teman Facebook-nya Feedback
terssbut cukup penting karena semekin | mendekatnya usia kematangan
yang sah (dewasd), para remga mula memusatken diri untuk mula
bertindek dan berperileku seperti orang  dewasa®  Tuntutan  untuk
bekerja, berumeh tangga, dan lan sbaganya menyebabkan remga
dirundung kecemasan. Untuk mengurangi tingkat kecamasan tersebut,
seorang  remga  dapat  mengkomunikeskannya mddui  Facebook
dengan orang lan guna mendagpat support ataupun sekedar perhatian
sngkat sga terhadgp permasdahan tersebut.  Meskipun dSfainya tidak
begitu ddam, namun feedback sekecil itu dgpat berakibat pada
peningkatan  kepercayaan  diri ddam menghadapi  permasadahan
tersebut.

d. Penjernihandiri

Sdan befungs untuk mendgpatken support aau  dukungan
dan perhaian, self disclosure d Facebook juga befungs sebaga
menjernihkan diri. Secara mendaam, feedback yang diperoleh tidek
hanya support aau perhdian sga namun juga pandangan mengena
permasdahan tersebut. Pada feedback yang diberikan oleh orang-orang

tertentu akan diperoleh penjdasan dan pemahaman orang lan akan

8 Elizabeth B. Hurlock, Psi kologi Perkembangan Ed. Kelima, Terjemahan |stiwidayanti
dan Sodjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1980), 207.



masdah yang dihadapi oleh remga  Dengan demikian pikirannya akan
menjadi  lebih jenih dan dgpa mdiha duduk persdannya dengan
lebih bak sehingga dia dapat menyikapi mesdah yang dihadapinya
dengen lebih baik.

e. Mempermudah komunikas

Pada sebagian remga,  mengungkapkan diri  tidek  dapat
dilakukan secara face to face. Oleh sebab itu, ketika remgia membagi
informas tentang diri mereka di Facebook, mereka merasa jauh lebih
nyaman. Bagi remga terssbut gpabila permasdahannya diceritakan
secara langsung, maka dirinya akan dirundung perassan mau.  Perasaan
demikian biasanya dirasskan oleh remga laklaki. Ha ini dissbabkan
karena pada umumnya, remga laki-leki lebh bersfat mandiri dan dapat
menyed esaikan masdahnya sendiri.

Bebergpa fungs self disclosure mddui Facebook di aas memiliki
fungs yang tidek jauh berbeda dengan fungs self disclosure ddam
keedaan face to face yang dijdaskan oleh Derlega dan Grzdak ddam
buku Pskologi Sosd. Bag keduanya, fungs self disclosure yaitu
ekgores  (expression), penjenihen diri  (self-clarification), keabsahan
so9d (sosial validation), dan perkembangan hubungan (relationship
development).#  Perbedaan hanya terletak pada terdapanya media yang

digunskan ddam meakukan self disclosure Meskipun demikian, terdgpat

% David O. Sears, Jonathan L. Freedman, & L. Anne Peplau, Psikologi Sosial Jilid Pertama
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sau fungd yang tidak diperoleh saat melakukan self disclosure secara face
to face. Pada remga tertentu, self disclosure secara tidek langsung
ternyata lebih efektif daripada bila harus bertatgpan langsung. Hal
terscbut tejadi karena adanya perassan mdu  bahkan takut dihing,
sehingga untuk menghindari ha tersebut terjadi, mereka lebih memilih

untuk melakukan pengungkapan medui media tertentu.



